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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Keislaman dalam 

Membentuk Karakter Siswa di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar” 

yang ditulis oleh Tatik Karuniawati, NIM. 12205183167, pembimbing Prof. Dr. 

H.Syamsun Ni’am, M.Ag. 

  

Kata Kunci : Nilai-nilai keislaman, Membentuk karakter siswa 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena yang sering 

dijumpai dikalangan pelajar yaitu terkait kasus krisis moral. Kasus krisis moral 

dapat memicu perubahan perilaku dan karakter individu, sehingga 

dikhawatirkan akan terjadi  krisis moral dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

tidak melaksanakan perintah agama sebagai seorang muslim. Oleh karena itu 

dilakukan pencegahan dengan cara menanamkan dan membentuk karakter anak 

sejak dini agar terhindar dari hal-hal negatif dari perkembangan zaman. Maka 

dari itu guru berupaya melakukan pencegahan dengan memprogamkan kegiatan 

keagamaan untuk membentuk karakter siswa agar memiliki moral yang baik, 

berakhlak mulia, dan berkarakter positif. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses implementasi nilai-

nilai keislaman dalam membentuk karakter siswa di MI Wahid Hasyim Bakung 

Udanawu Blitar? (2) Apa saja metode dan strategi guru terapkan untuk 

membentuk karakter siswa melalui implementasi nilai-nilai keislaman di MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar ? (3) Apa saja implikasi implementasi 

nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter siswa di MI Wahid Hasyim 

Bakung Udanawu Blitar ? (4) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

proses implementasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter siswa di 

MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode deskripstif. Pertimbangan menggunakan 

metode ini yaitu untuk mengungkapkan realitas dan aktualitas mengenai 

implementasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter siswa di MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Instrumen kunci dalam penelitian ini 

adalah penulis sendiri dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses implementasi 

kegiatan keagamaan yang di terapkan di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu 

Blitar meliputi : a) Melaksanakan kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 

dan Santun), b) Melaksanakan kegiatan hidup bersih, c) Melaksanakan kegiatan 

do’a sebelum dan sesudah belajar, d) Melaksanakan kegiatan membaca asmaul 

husna, e) Melaksanakan kegiatan shalat dhuha, f) Melaksanakan kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah, g) Melaksanakan kegiatan infaq setiap hari jum’at, h) 

Melaksanakan kegiatan PHBI, i) Menyediakan kegiatan ekstrakurikuler di 

bidang keagamaan seperti : hadroh, MTQ, kegiatan menghafal Al-Quran 

(Tahfidz). Nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada siswa antra lain religius, 

jujur, tanggung jawab, disiplin, peduli sesama, peduli lingkungan, dan pantang 

menyerah. (2) Metode guru dalam membentuk karakter siswa melalui 

implementasi nilai-nilai keislaman yaitu dengan menerapkan : a) metode 
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ceramah, b) metode keteladanan, c) metode pembiasaan, sedangkan strategi yang 

guru terapkan yakni : a) dengan melakukan kerjasama dengan wali murid 

maupun pihak masyarakat di sekitar madrasah, b) menyediakan sarana dan 

prasarana berupa tenaga pendidik yang profesional, c) fasilitas ruang kelas, d) 

fasilitas untuk kegiatan ekstrakurikuler, e) alat pengeras suara seperti megafon 

salon, dan mikrofon. (3) Dampak pembentukan karakter melalui implementasi 

nilai-nilai keislaman terhadap siswa yaitu : a) meningkatnya nilai religius siswa 

dalam beribadah, lebih disiplin waktu, b) bertanggung jawab atas kewajiban 

seorang muslim (melaksanakan sholat, puasa, dll), c) jujur dan sopan dalam 

berbicara dan berperilaku, d) pantang menyerah dalam menghadapi ujian, e) 

peduli terhadap sesama misalnya membantu orang yang membutuhkan bantuan, 

f) peduli terhadap lingkungan misalnya menjaga kebersihan kelas dengan piket 

ataupun melepas sepatu sebelum masuk kelas. (4) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter 

siswa terdiri dari faktor intern dan ekstern : a) faktor pendukung (intern) 

merupakan sifat bawaan dari dalam diri siswa seperti naluri untuk selalu 

mengikuti dan melaksanakan kegiatan keislaman. b) faktor pendukung (ekstern) 

yaitu sifat yang terpengaruh lingkungan luar diantaranya lingkungan keluarga, 

lingkungan madrasah yang kondusif, sarana dan prasarana, adanya kerja sama 

dari pihak madrasah dengan masyarakat sekitar. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu terdiri dari a) faktor penghambat (intern) yaitu minim 

kesadaran dalam diri siswa, b) faktor penghambat (ekstern) yaitu kelalaian guru 

dalam mengecek buku penghubung siswa. 
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ABSTRACT 
  

 

Thesis entitled "Implementation of Islamic Values in Shaping Student Character 

at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar" written by Tatik Karuniawati, NIM. 

12205183167, Advisor Prof. Dr. H.Syamsun Ni'am, M.Ag. 

   

Keywords: Islamic values, Shaping the character of students 
 

This research is motivated by a phenomenon that is often encountered among 

students, which is related to cases of moral crisis. Cases of moral crisis can trigger 

changes in individual behavior and character, so it is feared that there will be a moral 

crisis in everyday life, such as not carrying out religious orders as a Muslim. Therefore, 

prevention is carried out by instilling and shaping the character of children from an early 

age in order to avoid the negative things of the times. Therefore, the teacher tries to 

prevent it by programming religious activities to shape the character of students so that 

they have good morals, have noble character, and have positive character. 

 

The focus of this research is (1) How is the process of implementing Islamic 

values in shaping the character of students at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? 

(2) What methods and strategies do teachers apply to shape student character through the 

implementation of Islamic values at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? (3) 

What are the implications of implementing Islamic values in shaping the character of 

students at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? (4) What are the supporting and 

inhibiting factors in the process of implementing Islamic values in shaping the character 

of students at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? This study uses a qualitative 

approach and descriptive method. The consideration of using this method is to reveal the 

reality and actuality regarding the implementation of Islamic values in shaping the 

character of students at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. The key instrument 

in this study was the author himself and the data collection techniques used in the study 

were interviews, observation and documentation. 

This study uses a qualitative approach and descriptive method. The 

consideration of using this method is to reveal the reality and actuality, regarding the 

implementation of Islamic values in shaping the character of students at MI Wahid 

Hasyim Bakung Udanawu Blitar. The key instrument in this study was the author 

himself and the data collection techniques used in the study were interviewed, 

observation and documentation.  

Based on the research shows that: (1) The process of implementing religious 

activities implemented at MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar includes: a) 

Carrying out 5S activities (Smile, Greet, Greetings, Polite, and Courtesy), b) Carry out 

clean living activities, c) Carry out prayer activities before and after learning, d) Carry 

out reading Asmaul Husna activities, e) Carry out dhuha prayer activities, f) Carry out 

dhuhur prayer activities in the congregation, g) Carry out infaq activities every Friday, 

h) Carry out PHBI activities, i) Providing extracurricular activities in the religious field 

such as: tambourine, MTQ, Al-Quran memorization activities (Tahfidz). Character 

values instilled in students include being religious, honest, responsible, disciplined, 

caring for others, caring for the environment, and never giving up. (2) The teacher's 

method in shaping the character of students through the implementation of Islamic 

values is by applying: a) the lecture method, b) the exemplary method, c) the 

habituation method, while the strategies that the teacher applies are: a) by collaborating 

with parents and the community around the madrasa, b) providing facilities and 

infrastructure in the form of professional educators, c) classroom facilities, d) facilities 

for extracurricular activities, e) loudspeakers such as salon megaphones, and 
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microphones. (3) The impact of character building through the implementation of 

Islamic values on students, namely: a) increasing students' religious values in worship, 

being more disciplined in time, b) being responsible for the obligations of a Muslim 

(praying, fasting, etc.), c) being honest and polite in speaking and behaving, d) never 

giving up in the face of exams, e) caring for others, for example helping people who 

need help, f) caring for the environment, for example keeping the class clean with 

pickets or taking off shoes before entering class. (4) Supporting and inhibiting factors 

for the implementation of Islamic values in shaping student character consist of internal 

and external factors: a) supporting factors (internal) are innate traits from within 

students such as the instinct to always follow and carry out Islamic activities. b) 

supporting factors (external), namely characteristics that are affected by the external 

environment including the family environment, a conducive madrasa environment, 

facilities and infrastructure, the existence of cooperation from the madrasa with the 

surrounding community. While the inhibiting factors consist of a) inhibiting factors 

(internal) namely lack of awareness in students, b) inhibiting factors (external), namely 

teacher negligence in checking student liaison books. 
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 مختصرة
 

 

او  أطشٚحخ ثؼٕٛاْ "رٕف١ز اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطبٌت فٟ شم أودان يد ها ية وح تدائ سة اب مدر

تار"  ي ل ين ،زاز١ن واش١ٕٛاٛزٝ ثمٍُب   .اٌَّزشبس أ. دوزٛس. ػ.ط١بَِْٛ ٔؼ١ُ ، َ  ١٢٢٠٥١٨٣١٦٧ .م

 

 اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: اٌم١ُ الإسلا١ِخ ، رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة

 

اٌجحش ِذفٛع ثظب٘شح غبٌجبً ِب رظبدف ث١ٓ اٌطلاة ، ٟٚ٘ رزؼٍك ثحبلاد الأصِبد الأخلال١خ. ٠ّىٓ أْ رؤدٞ ٘زا 

حبلاد الأصِبد الأخلال١خ إٌٝ رغ١١شاد فٟ سٍٛن اٌفشد ٚشخظ١زٗ ، ٌزٌه ٠خُشٝ أْ رىْٛ ٕ٘بن أصِخ أخلال١خ فٟ 

، ٠زُ اٌٛلب٠خ ِٓ خلاي غشط ٚرشى١ً شخظ١خ الأطفبي ِٓ اٌح١بح ا١ِٛ١ٌخ ، ِضً ػذَ رٕف١ز الأٚاِش اٌذ١ٕ٠خ وٍَُّ. ٌزٌه 

سٓ ِجىشح ِٓ أعً رغٕت سٍج١بد اٌؼظش. ٌزٌه ٠حبٚي اٌّؼٍُ ِٕغ رٌه ِٓ خلاي ثشِغخ الأٔشطخ اٌذ١ٕ٠خ ٌزشى١ً 

 شخظ١خ اٌطلاة ثح١ش ٠ىْٛ ٌذ٠ُٙ أخلاق ح١ّذح ٚشخظ١خ ٔج١ٍخ ٚشخظ١خ إ٠غبث١خ.

 

اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة فٟ ِذسسخ اثزذائ١خ ٚح١ذ ح١َُ ( و١ف ٠زُ رطج١ك ا٠شوض ٘زا اٌجحش ػٍٝ )

ٓ خلاي ( ِب ٟ٘ الأسب١ٌت ٚالاسزشار١غ١بد اٌزٟ ٠طجمٙب اٌّؼٍّْٛ ٌزشى١ً شخظ١خ اٌطبٌت ٢ِثبوٛٔغ أٚدأبٚ ث١ٍزبس؟ )

٢صبس اٌّزشرجخ ػٍٝ رطج١ك ( ِب ٟ٘ ا٣ِذسسخ اثزذائ١خ ٚح١ذ ح١َُ ثبوٛٔغ أٚدأبٚ ث١ٍزبس؟ ) رطج١ك اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ

( ِب ٟ٘ اٌؼٛاًِ ٤اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة فٟ ِذسسخ اثزذائ١خ ٚح١ذ ح١َُ ثبوٛٔغ أٚدأبٚ ث١ٍزبس؟ )

اٌذاػّخ ٚاٌّضجطخ فٟ ػ١ٍّخ رطج١ك اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة فٟ ِذسسخ اثزذائ١خ ٚح١ذ ح١َُ ثبوٛٔغ 

خذَ ٘زٖ اٌذساسخ إٌّٙظ إٌٛػٟ ٚالأسٍٛة اٌٛطفٟ. إْ اٌزفى١ش فٟ اسزخذاَ ٘زٖ اٌطش٠مخ ٘ٛ أٚدأبٚ ث١ٍزبس؟ رَز

اٌىشف ػٓ اٌٛالغ ٚاٌٛالغ ف١ّب ٠زؼٍك ثزٕف١ز اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة فٟ ِذسسخ اثزذائ١خ ٚح١ذ ح١َُ 

ٌّؤٌف ٔفَٗ ٚوبٔذ رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد اٌَّزخذِخ ثبوٛٔغ أٚدأبٚ ث١ٍزبس؟. وبٔذ الأداح اٌشئ١َ١خ فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘ ا

 فٟ اٌذساسخ ٟ٘ اٌّمبثلاد ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزٛص١ك.

 

رَزخذَ ٘زٖ اٌذساسخ إٌّٙظ إٌٛػٟ ٚالأسٍٛة اٌٛطفٟ. إْ اٌزفى١ش فٟ اسزخذاَ ٘زٖ اٌطش٠مخ ٘ٛ اٌىشف ػٓ اٌٛالغ 

ة فٟٚاٌٛالغ ف١ّب ٠زؼٍك ثزٕف١ز اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلا او   شم أودان يد ها ية وح تدائ سة اب مدر

تار.  ي ل وبٔذ الأداح اٌشئ١َ١خ فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘ اٌّؤٌف ٔفَٗ ٚوبٔذ رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد اٌَّزخذِخ فٟ ب

 .اٌذساسخ ٟ٘ اٌّمبثلاد ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزٛص١ك

  

( ػ١ٍّخ رٕف١ز الأٔشطخ اٌذ١ٕ٠خ إٌّفزح ف١ٟثٕبءً ػٍٝ اٌجحش ٠ظٙش أْ: ) سة   او مدر شم أودان يد ها ية وح تدائ اب

تار  ي ل اثزَُ ، رح١خ ، رح١خ ، ِٙزثخ ، ِغبٍِخ( ، ة( رٕف١ز ٔظ١ف الأٔشطخ اٌّؼ١ش١خ ، ط( )  رشًّ: أ( اٌم١بَ ثأٔشطخب

اٌم١بَ ثأٔشطخ اٌظلاح لجً اٌزؼٍُ ٚثؼذٖ ، د( اٌم١بَ ثمشاءح أٔشطخ أسّبء اٌحَٕٝ ، ٘ـ( اٌم١بَ ثأٔشطخ طلاح اٌضحٝ ، ٚ( 

ٔشطخ طلاح اٌظٙش فٟ اٌغّبػخ ، ص( اٌم١بَ ثأٔشطخ إٔفبق وً ٠َٛ عّؼخ ، ػ( اٌم١بَ ثأٔشطخاٌم١بَ ثأ ياد   الأع

ية ،  سلام رحف١ع اٌمشآْ )رح١َٓ(. رشًّ ل١ُ  ، رلاٚح ، ط( رمذ٠ُ الأٔشطخ اٌلإِٙغ١خ فٟ ِغبي اٌذ٠ٓ ِضً: حضشحالإ

، ٚالأضجبط ، ٚالا٘زّبَ ثب٢خش٠ٓ ، ٚالا٘زّبَ  اٌشخظ١خ اٌزٟ ٠زُ غشسٙب فٟ اٌطلاة اٌذ٠ٓ ، ٚاٌظذق ، ٚاٌَّؤ١ٌٚخ

( طش٠مخ اٌّؼٍُ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطلاة ِٓ خلاي رطج١ك اٌم١ُ الإسلا١ِخ ٟ٘ ِٓ ٢ثبٌج١ئخ ، ٚػذَ الاسزَلاَ أثذاً. )

ب خلاي رطج١ك: أ( طش٠مخ اٌّحبضشح ، ة( اٌطش٠مخ إٌّٛرع١خ ، ط( طش٠مخ اٌزؼٛد ، ث١ّٕب الاسزشار١غ١بد اٌزٟ ٠طجمٙ

اٌّؼٍُ ٟ٘: : أ( ِٓ خلاي اٌزؼبْٚ ِغ أ١ٌٚبء الأِٛس ٚاٌّغزّغ اٌّح١ظ ثبٌّذسسخ ، ة( رٛف١ش اٌّشافك ٚاٌج١ٕخ اٌزحز١خ 

فٟ شىً ِؼ١ٍّٓ ِحزشف١ٓ ، ط( ِشافك اٌفظٛي اٌذساس١خ ، د( ِشافك ٌلأٔشطخ اٌلإِٙغ١خ ، ٘ـ( ِىجشاد اٌظٛد ِضً 

رأص١ش ثٕبء اٌشخظ١خ ِٓ خلاي رطج١ك اٌم١ُ الإسلا١ِخ ػٍٝ اٌطلاة ( ٣ِىجشاد اٌظٛد فٟ اٌظبٌْٛ ٚا١ٌّىشٚفٛٔبد. )

، ٟٚ٘: أ( ص٠بدح اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ ٌٍطلاة فٟ اٌؼجبدح ، ٚوُٛٔٙ أوضش أضجبطًب فٟ اٌٛلذ إٌّبست ، ة( وُٛٔٙ َِؤ١ٌٚٓ ػٓ 

( ػذَ الاسزَلاَ ٚاعجبد اٌٍَُّ ) اٌظلاح ، ٚاٌظَٛ ، ِٚب إٌٝ رٌه( ، ط( اٌظذق ٚالأدة فٟ اٌزحذس ٚاٌزظشف ، د

أثذاً فٟ ِٛاعٙخ الاِزحبٔبد ، ٘ـ( الا٘زّبَ ثب٢خش٠ٓ ، ػٍٝ سج١ً اٌّضبي َِبػذح الأشخبص اٌز٠ٓ ٠حزبعْٛ إٌٝ 

اٌَّبػذح ، ٚ( الا٘زّبَ ثبٌج١ئخ ، ػٍٝ سج١ً اٌّضبي اٌحفبظ ػٍٝ ٔظبفخ اٌفظً ثبسزخذاَ الأٚربد أٚ خٍغ الأحز٠خ لجً 

اٌذاػّخ ٚاٌّضجطخ ٌزطج١ك اٌم١ُ الإسلا١ِخ فٟ رشى١ً شخظ١خ اٌطبٌت ِٓ ػٛاًِ ( رزىْٛ اٌؼٛاًِ ٤دخٛي اٌفظً. )

داخ١ٍخ ٚخبسع١خ: أ( اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ )اٌذاخ١ٍخ( ٟ٘ سّبد فطش٠خ ِٓ داخً اٌطلاة ِضً غش٠ضح ٌّزبثؼخ ٚرٕف١ز 

ب أٔشطخ. ة( اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ )اٌخبسع١خ( ، ٟٚ٘ اٌخظبئض اٌزٟ رزأصش ثبٌج١ئ ًّ خ اٌخبسع١خ ثّب فٟ رٌه الإسلا١ِخ دائ

اٌج١ئخ الأسش٠خ ، ٚث١ئخ اٌّذسسخ اٌّٛار١خ ، ٚاٌّشافك ٚاٌج١ٕخ اٌزحز١خ ، ٚٚعٛد رؼبْٚ ِٓ اٌّذسسخ ِغ اٌّغزّغ اٌّح١ظ. 

ث١ّٕب رزىْٛ اٌؼٛاًِ اٌّضجطخ ِٓ أ( ػٛاًِ ِضجطخ )داخ١ٍخ( ٟٚ٘ لٍخ اٌٛػٟ ٌذٜ اٌطلاة ، ة( ػٛاًِ ِضجطخ 

فٟ ِشاعؼخ وزت اسرجبط اٌطلاة)خبسع١خ( ٟٚ٘ إّ٘بي اٌّؼٍُ  . 


